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ABSTRACT

PRIORITY STRATEGY ANALYSIS FOR PRODUCT DEVELOPMENT
OF PANGASIUS FISH SKIN CHIP
(A Case Study of Gatiga Snack)

By

Dian Wahyu Kusuma

Agroindustry was a strategic sector that played an important role in increasing the
added value of fisheries products and supporting regional economic growth. One
of the products that had the potential to be developed was patin fish skin crackers,
which had high economic value and utilized by-products. Gatiga Snack
agroindustry in South Lampung Regency, as one of the businesses in this field,
faced challenges in production planning and marketing strategies. This study
aimed to analyze the priority strategies for developing patin fish skin cracker
products at Gatiga Snack. The research method used was a quantitative method
with time series forecasting, Hayami value-added analysis, SWOT analysis, and
QSPM. The data consisted of primary data obtained through interviews and
questionnaires, as well as secondary data from various sources. The results
showed the Linear Trend Line method was the best model for forecasting raw
material availability with a MAPE value of 20.164%, while the Exponential
Smoothing method was the best model for forecasting sales with a MAPE value
of 40.26%. The value-added analysis indicated processing patin fish skin
generated an added value of IDR 66,962/kg with a ratio of 44.64%, which was
categorized as high, indicating the business was feasible to be developed. The
SWOT analysis results placed Gatiga Snack in Quadrant I, which indicated the
company had the strengths to optimally take advantage of market opportunities.
Based on the QSPM, the recommended priority strategy was increasing
production capacity to meet out-of-region demand, with the highest TAS value of
4.5163.

Keywords: agroindustry, pangasius, fish skin chips, value added



ABSTRAK

ANALISIS STRATEGI PRIORITAS PENGEMBANGAN
PRODUK KERIPIK KULIT IKAN PATIN
(Studi Kasus Gatiga Snack)

Oleh

Dian Wahyu Kusuma

Agroindustri merupakan sektor strategis yang berperan dalam meningkatkan nilai
tambah hasil perikanan serta mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Salah
satu produk yang berpotensi dikembangkan adalah keripik kulit ikan patin yang
memiliki nilai ekonomis tinggi dan mampu memanfaatkan hasil samping.
Agroindustri Gatiga Snack di Kabupaten Lampung Selatan sebagai salah satu
pelaku usaha di bidang ini menghadapi tantangan dalam perencanaan produksi
dan strategi pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
prioritas pengembangan produk keripik kulit ikan patin pada Gatiga Snack.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
peramalan time series, analisis nilai tambah metode Hayami, analisis SWOT, serta
QSPM. Data yang digunakan meliputi data primer yang diperoleh melalui
wawancara dan kuesioner, serta data sekunder dari berbagai sumber. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode Linear Trend Line merupakan model
terbaik untuk peramalan ketersediaan bahan baku dengan nilai MAPE sebesar
20,164%, sedangkan metode Exponential Smoothing menjadi model terbaik untuk
peramalan penjualan dengan nilai MAPE sebesar 40,26%. Analisis nilai tambah
menunjukkan pengolahan kulit ikan patin memberikan nilai tambah sebesar
Rp66.962/kg dengan rasio 44,64% yang tergolong tinggi, sehingga usaha ini layak
untuk dikembangkan. Hasil SWOT menempatkan Gatiga Snack pada kuadran I,
yang menunjukkan perusahaan memiliki kekuatan untuk memanfaatkan peluang
pasar secara optimal. Berdasarkan QSPM, strategi prioritas yang
direkomendasikan adalah peningkatan kapasitas produksi untuk memenuhi
permintaan luar daerah dengan nilai TAS tertinggi sebesar 4,5163.

Kata kunci: agroindustri, ikan patin, keripik kulit ikan, nilai tambah
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam penyediaan pangan bagi
masyarakat. Pemenuhan kebutuhan pangan menjadi hal yang sangat penting
karena pangan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk mempertahankan
kehidupan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu subsektor
pertanian yang berperan penting dalam penyediaan pangan adalah subsektor
perikanan, yang menyediakan sumber protein hewani dengan nilai gizi tinggi serta
relatif mudah diperoleh oleh masyarakat (Sukma et al., 2024).

Sektor perikanan memiliki peran strategis dalam penyediaan pangan bagi
masyarakat karena berkontribusi langsung terhadap ketahanan pangan dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pemenuhan kebutuhan pangan
menjadi sangat penting mengingat pangan merupakan kebutuhan dasar manusia
untuk mempertahankan kehidupan sekaligus menunjang produktivitas. Sektor
perikanan menyediakan sumber protein hewani dengan kandungan gizi tinggi,
termasuk asam lemak esensial, vitamin, dan mineral, serta relatif mudah diakses
oleh masyarakat. Selain itu, pangan akuatik memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas gizi dan mengurangi masalah kekurangan mikronutrien di
berbagai negara, sehingga berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan dan
perbaikan status gizi global (Golden et al., 2021).

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar memiliki potensi sumber daya
kelautan dan perikanan yang sangat besar. Hal ini didukung oleh luas wilayah laut

yang lebih dominan dibandingkan daratan, sehingga menjadikan sektor kelautan



dan perikanan sebagai sektor strategis dalam pembangunan ekonomi nasional,
ketahanan pangan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir. Potensi ini
juga didukung oleh keanekaragaman hayati laut yang tinggi serta posisi geografis
Indonesia yang berada di wilayah tropis (FAO, 2022). Dalam beberapa tahun
terakhir, pengelolaan sektor perikanan tidak hanya berfokus pada peningkatan
produksi, tetapi juga diarahkan pada prinsip keberlanjutan guna menjaga
keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan sumber daya. Hal ini sejalan dengan
berbagai penelitian yang menekankan pentingnya pengelolaan berbasis ekosistem
serta penguatan kebijakan dan kelembagaan dalam sektor perikanan di Indonesia
(Pratama dan Marwati 2025).

Menurut Giyatmi dan Irianto (2015), ikan sampai saat ini masih dipercaya
menjadi salah satu sumber protein hewani yang utama bagi pemenuhan kebutuhan
manusia. Ikan banyak dikonsumsi masyarakat, karena ikan mudah didapat, dan
harganya murah. Hasil perikanan lainnya yang berupa udang, kepiting, kerang,
cumi, dan kepeting. lkan merupakan salah satu bahan pangan yang sangat mudah
membusuk. Proses pengolahan pada daging ikan yang dilakukan bertujuan untuk
menghambat atau menghentikan aktivitas pada zat-zat yang dapat menyebabkan

kemunduran mutu dan kerusakan.

Tingkat konsumsi ikan nasional setiap tahunnya mengalami peningkatan. Laporan
dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menunjukkan bahwa konsumsi
ikan nasional pada tahun 2020 sebesar 56,39 kg/orang, naik 3,47% dari tahun
sebelumnya, yang sebesar 54,5 kg/orang. Konsumsi ikan nasional telah terus
meningkat selama sepuluh tahun terakhir. Konsumsi ikan nasional hanya sebesar
32,25 kg per orang pada 2012. Selama pandemi Covid-19, Menteri Kelautan dan
Perikanan Sakti Wahyu Trenggono mendorong masyarakat untuk mengonsumsi
produk perikanan lebih banyak. Selain itu, ikan mengandung senyawa yang
dikenal sebagai imunostimulan, yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan
sistem kekebalan tubuh. Beliau juga menyatakan bahwa meningkatkan konsumsi
ikan dimaksudkan untuk mencegah stunting dan mempertahankan daya saing



negara. KKP menargetkan konsumsi ikan sebesar 62,05 kg per orang pada tahun
2024.

Provinsi Lampung sendiri, menurut Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Lampung konsumsi ikan pada tahun 2021, termasuk ikan hijau, mencapai 34,93
kg/orang, naik 0,46% dari 34,77 kg/orang pada tahun sebelumnya. Berdasarkan
wilayahnya, Kota Bandar Lampung memiliki konsumsi ikan tertinggi sebesar
43,82 kg/kapita, dan Kabupaten Tulang Bawang memiliki konsumsi ikan tertinggi
sebesar 41,68 kg/kapita. Kabupaten Pringsewu memiliki konsumsi ikan terendah
sebesar 28,03 kg/kapita, dan Tulang Bawang Barat memiliki konsumsi ikan
tertinggi sebesar 29,99 kg/kapita. Semua kabupaten dan kota di Provinsi Lampung
mengonsumsi ikan dalam kategori hijau/tinggi, yang berarti lebih dari 31,4 kg per
orang. Kabupaten Pringsewu, Tulang Bawang Barat, dan Pesawaran termasuk
dalam kategori kuning/sedang, dengan konsumsi ikan antara 20 dan 31,4 kg per
orang. Secara umum, angka konsumsi ikan Provinsi Lampung meningkat setiap
tahun sebesar 8,11% dari 2018 hingga 2021. Konsumsi ikan Provinsi Lampung
hanya sebesar 27,68 kg/kapita pada 2015, yang menunjukkan kenaikan sekitar
26,19% dari tahun sebelumnya. Konsumsi ikan Provinsi Lampung mencapai
kenaikan tertinggi sebesar 16,29% menjadi 33,05 kg/kapita pada 2017.

Untuk meningkatkan konsumsi ikan masyarakat, pengolahan ikan sangat penting.
Variasi dan inovasi dalam pengolahan komoditas perikanan, yang selama ini
hanya dikonsumsi dalam bentuk ikan segar, dapat meningkatkan nilai tambahnya.
Pengolahan ikan memiliki banyak keuntungan, seperti daya tahan yang
meningkat, penyimpanan yang mudah, dan cita rasa yang lebih baik, yang dapat
meningkatkan konsumsi ikan masyarakat. Keberadaan perusahaan pengolahan
perikanan sangat penting karena sifat produk perikanan yang mudah rusak dan
kondisi potensi produksi budidaya yang cukup baik (Andarwulan, 2014). Hal
tersebut sejalan dengan definisi perikanan menurut UU Nomor 45 Tahun 2009
adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya ikan serta lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi,

pengolahan sampai dengan pemasaran yang dilaksanakan dalam suatu sistem



bisnis perikanan. Pengelolaan produk ikan tersebut masuk ke dalam Industri
pengolahan pangan yang merupakan industri yang bergerak dalam pengolahan
hasil pertanian. Industri pengolahan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai

bahan bakunya dikenal dengan istilah agroindustri.

Sektor Agroindustri perikanan memberikan peranan besar baik terhadap
pendapatan maupun penyedian kesempatan kerja. Sektor Perikanan dan Sektor
Agroindustri merupakan penyumbang terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) (M. Ramli, 2013). Diketahui bahwa industri pertanian, terus mengalami
kenaikan terhitung dari tahun 2020 hingga tahun 2023. Begitupun dengan industri
perikanan yang naik 4% dari tahun 2020-2021, 5% dari tahun 2021-2022, dan
naik 10% dari tahun 2022-2023 atau dengan rata-rata kenaikan sebesar 5%.

Salah satu pelaku usaha yang melakukan kegiatan agroindustri di Provinsi
Lampung adalah agroindustri Gatiga Snack. Gatiga Snack merupakan brand dari
UMKM Cemilan Anugerah 3 yang berlokasi di Jati Agung, Kabupaten Lampung
Selatan. Dalam proses bisnis Gatiga Snack mengusung konsep pemberdayaan
masyarakat sekitar & bermitra dengan petani, serta bekerjasama dengan sesama
pelaku UMKM untuk menghasilkan produk-produk berbahan baku lokal dengan
berbagai jenis olahan snack. Produk Gatiga Snack diantaranya pare krispi, fish
skin, keripik pisang, keripik sale pisang, opak mini, dan keripik kentang. Sejak
mulai berjalan pada tahun 2020 hingga saat ini produk Gatiga Snack sudah
tersebar di toko oleh-oleh dan beberapa retail modern di Lampung, serta memiliki
jaringan agen & reseller di Sumatra dan Jawa. Selain itu, Gatiga Snack juga fokus
pada penjualan online melalui kanal media sosial dan market place, sehingga

dapat menjangkau konsumen di seluruh Indonesia.

Salah satu produk andalan Gatiga Snack adalah fish skin dengan bahan baku kulit
ikan patin. Ikan patin (Pangasius sp) merupakan salah satu jenis ikan air tawar
populer. Sebagai ikan konsumsi, daging ikan patin memiliki kandungan kalori dan
protein cukup tinggi, rasa dagingnya pun gurih. Daging ikan ini rendah sodium

sehingga cocok bagi orang yang sedang diet garam. Selain itu, daging ikan ini



mudah dicerna oleh usus serta mengandung kalsium, zat besi dan mineral yang
sangat baik untuk kesehatan. Kandungan gizi dari ikan patin adalah 68,6%
protein, 5,8% lemak, 3,5% abu dan 51,3% air (Hernowo, 2001). Tidak hanya
dagingnya, limbah hasil pengolahan seperti kulit ikan patin juga memiliki potensi
besar untuk dimanfaatkan. Kulit ikan patin diketahui kaya akan kolagen dan
protein, sehingga dapat diolah menjadi berbagai produk bernilai tambah seperti
gelatin, kolagen, maupun produk pangan inovatif seperti fish skin. (Nurilmala et
al., 2021)

Ikan patin merupakan produksi perikanan yang mengalami kenaikan dari tahun
2021 hingga 2023. lkan patin juga merupakan produksi perikanan yang
menjanjikan dengan posisi tertinggi keempat yang mencapai 3.079,75 ton di
Lampung Selatan setelah udang vanname sebesar 14.834,59 ton, rumput laut
sebanyak 5.975,73 ton, dan ikan lele 7.432,03 ton pada tahun 2023. (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2024).

Pengelolaan ikan patin menghasilkan olahan filet atau ikan dori. Namun, tidak
semua bagian dari ikan patin diolah, karena hanya dagingnya yang diambil.
Akibatnya, terdapat limbah atau sisa dari ikan patin, seperti kepala dan kulit, yang
dapat dimanfaatkan untuk diolah menjadi keripik kulit ikan sebagai produk
bernilai tambah. Beberapa masyarakat, dengan ide inovatif, mulai memanfaatkan
kulit ikan patin untuk dijadikan keripik, yang dikenal sebagai fish skin snack.
Salah satunya adalah Usaha Kecil Menengah (UKM) Gatiga Snack, yang melihat
peluang bisnis dari pengolahan limbah patin tersebut. Situasi perkembangan bisnis
saat ini cukup meningkat, ditandai dari tumbuhnya produk serupa dari
kompetitor, sehingga terjadi persaingan pangsa pasar dan perebutan pelanggan.
Untuk mengembangkan persaingan antar usaha, maka pelaku usaha diminta agar
dapat bekerja lebih giat serta mewujudkan aktivitas usaha secara efektif untuk
keberlanjutan hidup dan pertumbuhan usaha maka sebuah usaha wajib
mempunyai strategi yang baik agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis. Bisnis
tanpa strategi itu mustahil, karena berjalannya suatu usaha pasti ada strategi

yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk menawarkan produk serta memenuhi



permintaan produk agar pendapatan ikut meningkat (Wijayanti dan Parinduri,
2020).

Setiap usaha bertujuan untuk dapat terus meningkatkan pendapatannya. Oleh
sebab itu dibutuhkan strategi pemasaran yang maksimal dengan melakukan
peramalan permintaan produk di masa yang akan datang. Begitu juga dengan
Gatiga Snack memperhatikan bagaimana keberlangsungan usahanya dengan

memperkirakan kebutuhan produk di masa yang akan datang.

Kebutuhan produk di masa yang akan datang meliputi kuantitas, kualitas, waktu,
dan lokasi. Proses tersebut masuk ke dalam metode Production Planning and
Inventory Control (PPIC). Dalam mencapai hasil yang sesuai dengan harapan
maka perencanaan harus terus berlangsung hingga selesai, selain itu perlu
dilakukan evaluasi yang teratur dengan melakukan pengendalian. Salah satu
bagian dari PPIC ini adalah forecasting (Chandradevi dan Puspitasari, 2016).
Forecasting inilah yang menjadi langkah perusahaan dalam memperkirakan
kebutuhan di masa yang akan datang guna memenuhi permintaan barang atau jasa

di masa mendatang.

Forecasting melibatkan suatu dugaan terhadap masa depan yang memerlukan
perencanaan secara matang sehingga keputusan yang diambil akurat. Manfaat
metode peramalan (forecasting) khususnya tentang permintaan (demand) yaitu
sebagai alat dalam pengambil keputusan di bidang produksi, meliputi perencanan
kebutuhan bahan baku, tenaga kerja, kapasitas produksi, dan mesin produksi di
masa yang akan datang. Teknik peramalan secara umum dapat diklasifikasikan
menjadi dua pendekatan utama, yaitu metode peramalan subjektif (judgmental
forecasting) dan metode peramalan objektif (kuantitatif). Metode subjektif
didasarkan pada penilaian, intuisi, atau pengalaman pakar, sedangkan metode
objektif menggunakan data historis sebagai dasar analisis. Dalam metode objektif,
pendekatan yang umum digunakan meliputi model deret waktu (time series) yang
memanfaatkan pola data masa lalu, serta model kausal yang mempertimbangkan
hubungan sebab-akibat antar variabel dalam memprediksi nilai di masa depan
(Houssein, et al. 2025)



Setelah mengetahui hasil forecasting produk, maka perusahaan akan menyiapkan
strategi pengembangan usaha. Pengembangan agroindustri memiliki keunggulan-
keunggulan, antara lain: (1) mampu meningkatkan pendapatan para pelaku
agribisnis, (2) menyerap tenaga kerja, (3) meningkatkan perolehan devisa, (4)
mendorong munculnya industri baru yang umumnya banyak terdapat di pedesaan.
Oleh karena itu untuk dapat memanfaatkan peluang di atas secara optimal, sangat
diperlukan penempatan pengembangan sub sektor agroindustri pada posisi sentral
dalam pembangunan pertanian dengan tetap berbasis daerah pedesaan (Soekartawi,
2005).

1.2. Perumusan Masalah

Agroindustri menjadi salah satu sektor yang dapat membantu pembangunan
ekonomi suatu daerah. Semakin pesatnya perkembangan agroindustri seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadikan persaingan
semakin ketat akan memacu para pelaku usaha untuk dapat mengikuti persaingan
tersebut. Berdasarkan hal tersebut seluruh agroindustri pengolahan kulit ikan ikan
patin harus dapat memenuhi permintaan konsumen dengan cara memproduksi
snack fish skin dengan kuantitas yang mampu memenuhi permintaan konsumen,
kualitas yang baik, waktu produksi yang cepat, dan lokasi produksi serta
pemasaran yang strategis. Penelitian ini akan melakukan peramalan khususnya
tentang permintaan yaitu sebagai alat dalam pengambil keputusan di bidang
produksi, meliputi perencanan kebutuhan bahan baku, tenaga kerja, kapasitas

produksi, serta penyusunan strategi pengembangan yang tepat.

1.3. Kerangka Pemikiran

Pemanfaatan ikan patin, khususnya daging dan kulit yang diolah menjadi keripik,
memberikan nilai tambah dengan mempertimbangkan ketersediaan bahan baku,
permintaan pasar, dan tingkat persaingan pasar. Analisis SWOT digunakan untuk
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal, yang kemudian menjadi dasar
dalam penentuan strategi pengembangan usaha melalui pendekatan QSPM
(Gambar 1).
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Melakukan peramalan terhadap bahan baku kulit patin di Kabupaten
Lampung Selatan

Melakukan peramalan terhadap penjualan keripik kulit ikan patin Gatiga
Snack.

Menganalisis nilai tambah keripik kulit ikan patin dengan metode Hayami
Menganalisis SWOT untuk merumuskan strategi pemasaran

Menentukan prioritas strategi yang tepat untuk pemasaran keripik Kkulit
ikan patin menggunakan QSPM.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengolahan Hasil Perikanan

Ikan merupakan komoditas pangan yang sangat mudah mengalami kerusakan
(perishable food) akibat aktivitas enzimatik, mikrobiologis, dan reaksi oksidasi
yang terjadi segera setelah ikan mati. Proses pembusukan ini dapat berlangsung
sangat cepat, terutama pada suhu lingkungan tropis, karena pertumbuhan bakteri
meningkat secara signifikan pada suhu tinggi. Bahkan, tanpa penanganan yang
tepat, mutu ikan dapat menurun dalam waktu singkat setelah penangkapan. Oleh
karena itu, penanganan dan pengolahan pascapanen menjadi sangat penting untuk
mempertahankan kualitas dan memperpanjang umur simpan ikan. Berbagai
metode pengolahan seperti pendinginan, pembekuan, pengeringan, dan
pengawetan terbukti efektif dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme
serta memperlambat proses kerusakan, sehingga ikan tetap layak konsumsi dan

memiliki nilai tambah ekonomi (Tsironi et al., 2020)

Pengolahan hasil perikanan saat ini berkembang dalam berbagai bentuk, mulai
dari metode tradisional seperti pengasinan dan pengasapan hingga teknologi
modern seperti pengalengan, pembekuan, dan teknik pengemasan canggih.
Pengolahan merupakan bagian penting dalam rantai pascapanen yang bertujuan
untuk  memperpanjang umur simpan dengan menghambat aktivitas
mikroorganisme, enzim, dan reaksi oksidasi yang menyebabkan kerusakan
produk. Selain itu, pengolahan juga berfungsi untuk meningkatkan nilai tambabh,
memperbaiki Kkarakteristik sensori, serta menjamin keamanan pangan bagi
konsumen. Berbagai teknologi modern seperti modified atmosphere packaging,

high-pressure processing, dan biopreservasi terbukti mampu memperpanjang
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umur simpan produk perikanan hingga lebih dari 50% dibandingkan metode
konvensional. Di sisi lain, keberagaman produk olahan memungkinkan
penerimaan yang lebih luas oleh konsumen dari berbagai latar belakang sosial dan
budaya, sehingga memperluas pasar dan meningkatkan daya saing industri

perikanan. (Samarajeewa, 2024; Siddiqui et al., 2024)

Diversifikasi atau penganekaragaman produk hasil perikanan merupakan salah
satu strategi penting dalam meningkatkan konsumsi ikan serta memperluas
penerimaan pasar. Dalam beberapa tahun terakhir, diversifikasi tidak hanya
berfokus pada variasi produk, tetapi juga pada inovasi berbasis teknologi dan
preferensi konsumen vyang terus berkembang. Upaya ini bertujuan untuk
memenuhi selera konsumen yang semakin dinamis, sehingga mampu mengurangi
kejenuhan pasar serta menciptakan alternatif produk yang lebih menarik dan
kompetitif. Selain itu, diversifikasi produk perikanan terbukti dapat meningkatkan
daya serap pasar, memperluas segmentasi konsumen, serta mendorong
peningkatan permintaan terhadap produk olahan. Pengembangan produk bernilai
tambah umumnya dilakukan dengan memanfaatkan bahan baku ikan segar yang
dikombinasikan dengan bahan tambahan seperti tepung, protein nabati, rempah,
dan bahan fungsional lainnya guna meningkatkan cita rasa, tekstur, serta nilai gizi
produk. Dengan demikian, diversifikasi menjadi salah satu kunci dalam
pengembangan industri pengolahan hasil perikanan yang berkelanjutan (Hassoun
etal., 2022).

2.2 Ikan Patin

Ikan patin merupakan spesies ikan konsumsi air tawar dari jenis Pangasidae yang
memiliki ciri-ciri umum berbadan panjang (bisa mencapai panjang 150 cm)
berwarna putih perak dengan punggung berwarna kebiru-biruan, tidak bersisik,
tidak memiliki banyak duri, kecepatan tumbuhnya relatif cepat, fekunditas dan
sintasannya tinggi, dapat diproduksi secara misal. Kepala ikan patin relatif kecil,
mulut terletak di ujung kepala agak di sebelah bawah (merupakan ciri khas
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golongan catfish). Pada sudut mulutnya terdapat dua pasang kumis pendek yang

berfungsi sebagai peraba (Kottelat, 1993).

Sebagian jenis dari ikan patin ini merupakan ikan introduksi dari Bangkok-
Thailand dan sebagian lagi merupakan jenis ikan lokal Indonesia yang terdapat
pada sungai-sungai di pulau Sumatera, Kalimantan bahkan Jawa. Jenis-jenis ikan
patin yang lazim dibudidayakan di Indonesia antara lain adalah sebagai berikut :

1. Patin Siam (Pangasius hypophthalmus)

2. Patin Djambal (Pangasius djambal)

3. Patin Pasopati (Pangasius sp).

Klasifikasi ikan patin Kottelat (1993) adalah sebagai berikut :

Filum : Chordata

Klas : Pisces

Ordo : Siluriformes

Subordo : Siluriodea.

Famili : Pangasidae.

Genus : Pangasius.

Spesies : Pangasiusdijambal, Pangasius hypohtalmus, Pangasius

polyuranodo (ikan juaro), Pangasius macronema,
Pangasius micronemus,Pangasius nasutus dan Pangasius
nieuwenhuisii.
Ikan patin merupakan salah satu jenis ikan yang menjadi sasaran pengembangan
ikan air tawar di Indonesia. Departemen Kelautan dan Perikanan menempatkan
ikan patin di urutan kelima setelah ikan mas, nila, gurami dan lele. Di samping itu,
ikan patin mengandung protein 12,6 —15,6 %, lemak 1,1 -3,0 %, abu 0,74 -3,5 %
dan air 80 —85 % (Orban et al, 2008).

2.3 Peramalan (Forecasting)

Peramalan permintaan (forecasting Demand) merupakan suatu usaha memprediksi

tingkat permintaan produk-produk yang diharapkan akan terealisasi untuk jangka



12

waktu tertentu pada masa yang akan datang. Menurut Gapersz (2005) didalam
Management permintaan ada dua jenis permintaan, yaitu:

1. Permintaan bebas (Independent Demand), merupakan permintaan terhadap
material, suku cadang atau produk yang bebas atau tidak terkait langsung
dengan struktur bill of material (BOM) untuk produk akhir atau item
teretentu.

2. Permintaan tidak bebas (Dependent Demand), merupakan permintaan
terhadap material , suku cadang atau produk yang terkait langsung dengan
atau diturunkan dari struktur bill of material untuk produk akhir atau item

tertentu.

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peramalan Permintaan

Permintaan suatu produk pada suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor lingkungan yang saling berinteraksi dalam pasar yang berada di luar
kendali perusahaan. Dimana faktor-faktor lingkungan tersebut juga akan
mempengaruhi peramalan. Berikut ini merupakan beberapa faktor lingkungan
yang mempengaruhi peramalan:

1. Kondisi umum bisnis dan ekonomi
Reaksi dan tindakan pesaing
Tindakan pemerintah
Kecenderungan pasar
Siklus hidup produk
Gaya dan mode

Perubahan permintaan konsumen

O N o g B~ WD

Inovasi teknologi
b. Metode Peramalan Permintaan
Banyak jenis metode peramalan yang tersedia untuk digunakan, namun yang lebih

penting adalah bagaimana memahami karakteristik suatu metode peramalan agar

cocok untuk diterapkan pada kasus yang diteliti berdasarkan data-data yang telah
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terjadi sebelumnya. Secara umum metode peramalan dapat dibagi dalam dua
ketegori utama, yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif.

Metode kuantitatif dapat dibagi ke dalam deret berkala atau kurun waktu (time
series) dan metode kausal, sedangkan metode kualitatif dapat dibagi menjadi
metode eksploratoris dan normatif. Metode kuantitatif sangat beragam dan setiap
teknik memiliki sifat, ketepatan dan biaya tertentu yang harus dipertimbangkan
dalam memilih metode tertentu. Untuk menggunakan metode kuantitatif terdapat
tiga kondisi yang harus dipenuhi, yaitu:

1. Tersedia informasi tentang masa lalu

2. Informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalam bentuk numeric

3. Diasumsikan bahwa beberapa pola masa lalu akan terus berlanjut

Peramalan permintaan (forecasting demand) merupakan tingkat permintaan
produk-produk yang diharapkan akan terealisasi untuk jangka waktu tertentu pada
masa yang akan datang. Menurut Render and Heizer (2014), terdapat tujuh tahap
dasar dalam melakukan peramalan permintaan :
1. Menentukan penggunaan dari peramalan
Memilih items atau kuantitas yang akan diramalkan

Menentukan horizon dari peramalan

2
3
4. Memilih model peramalan
5. Mengumpulkan data yang diperlukan untuk memperoleh peramaalan
6. Melakukan peramalan

;

Memvalidasi peramalan dan mengimplementasikan hasil peramalan
2.4 Analisis Nilai Tambah

Nilai tambah suatu produk adalah hasil dari nilai produk akhir dikurangi dengan
biaya, antara biaya bahan baku dan bahan penolong (Tarigan, 2004). Industri
pengolahan hasil pertanian dapat menciptakan nilai tambah. Konsep nilai tambah
merupakan suatu pengembangan nilai yang terjadi karena adanya input fungsional

seperti perlakuan dan jasa yang mengakibatkan bertambahnya kegunaan dan nilai



14

komoditas selama mengikuti arus komoditas pertanian (Hardjanto, 1993). Input
fungsional dapat berupa proses mengubah bentuk (form utility), menyimpan (time
utility), maupun dengan proses pemindahan tempat dan kepemilikan. Sumber-
sumber nilai tambah dapat diperoleh dari pemanfaatan faktor-faktor produksi

(tenaga kerja, modal, sumber daya alam, dan manajemen). (Tabel 1).

Tabel 1. Kerangka Perhitungan Nilai Tambah Metode Hayami

No  Variabel Nilai Rumus
I. Output, Input dan harga
1 Output (kg/Produksi) @
2 Input / Bahan baku (Kg/Produksi) 2
3 Tenaga Kerja (HOK) 3)
4 Faktor Konversi 4 =(1)/(2)
5 Koefisien Tenaga Kerja (HOK/Kg) 5) =(3)/(2)
6 Harga Output (Rp/Kg) (6)
7 Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) @)
Il. Pendapatan dan Nilai Tambah
8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8)
9 Sumbangan Input lain (Rp/Kg) 9
10 Nilai Output (Rp/Kg) (10) =(4)x(6)
11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) =(10)-(9)-(8)
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) =(11a/10)x100%
12 a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) (12a) =(B5)x(7)
b. Bagian Tenaga Kerja (%) (12b) =(12a/11a)x100%
13 a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a) =11a-12a
b. Tingkat Keuntungan (%) (13b) (13a/11a)x100%
111. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 Marjin (Rp/Kg) (14) =(10)-(8)
a. Pendapatan tenaga kerja (%) (14a) =(12a/14)x100%
b. Sumbangan Input lain (%) (14b) =(9/14)x100%
c. Keuntungan Pengusaha (%) (14c) =(13a/14)x100%

Sumber: Hayami, (1987) dalam Sudiyono, (2004)
Keterangan :

(1) = Output berupa hasil produksi (kulit ikan patin) yang dihasilkan dari
pengolahan bahan baku di Gatiga Snack (kg).

(2) = Input/bahan baku ikan patin yang digunakan untuk memproduksi (kulit ikan
patin) (kg).

(3) = Tenaga kerja yang digunakan dalam memproduksi (kulit ikan patin) dihitung
(HOK) dalam satu periode analisis.
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(7) = Jumlah upah yang diterima oleh pekerja dalam satu periode produksi (kulit
ikan patin) yang di hitung berdasar per HOK (Rp).

(8) = Harga ikan yang berlaku pada satu periode analisis (Rp).

(9) = Sumbangan input lainnya yang terdiri dari biaya bahan penolong dan biaya
penyusutan (Rp).

Analisis nilai tambah dapat dilakukan dengan menggunakan metode Hayami,

dimana perhitungannya berdasarkan satuan bahan baku utama dari produk jadi

(Hayami, 1987). Konsep nilai tambah akan bergantung dari permintaan yang ada

dan seringkali mengalami perubahan sesuai dengan nilai-nilai suatu produk yang

diinginkan banyak menjadi faktor yang mengubah perefensi konsumen akan suatu

produk. Dalam menguji hipotesa bahwa pengolahan bahan baku memberikan nilai

tambah yang dikemukakan oleh Hayami dkk. (1987). Analisa nilai tambah dengan

metode Hayami dapat menghasilkan beberapa informasi penting, antara lain :

Perkiraan nilai tambah (rupiah)
Rasio nilai tambah terhadap nilai produk jadi (persen)
Imbalan jasa tenaga kerja (rupiah)

Bagian tenaga kerja (persen)

o B~ w0 D

Keuntungan yang diterima (rupiah)

6. Tingkat keuntungan perusahaan (persen)
Alasan utama mengapa nilai tambah penting bagi dunia bisnis yaitu perusahaan
mendapatkan banyak keuntungan, membedakan produk mereka dari pesaing. Hal
tersebut dapat membangun loyalitas pelanggan sehinga pada akhirnya dapat
menghasilkan dalam jangka panjang. Pelaku usaha mampu bersaing. Oleh sebab
itu, niali tambah menciptakan faktor pemikat bagi pelanggan. Format tabel isian

untuk perhitungan nilai tambah dengan metode Hayami dapat dilihat dari Tabel 1.

2.5 Manajemen Strategi

Menurut Hunger dan Wheelen (2003), proses manajemen strategis meliputi empat
elemen dasar, yaitu 1) pengamatan lingkungan; 2) perumusan strategi; 3)
implementasi; dan 4) evaluasi dan pengendalian. Proses Manajemen Strategis

Proses manajemen strategis meliputi aktivitas-aktivitas mulai dari pengamatan
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lingkungan sampai evaluasi kinerja. Manajemen mengamati lingkungan eksternal
untuk melihat kesempatan dan ancaman dan mengamati lingkungan internal untuk
melihat kekuatan dan kelemahan. Faktor-faktor yang paling penting untuk masa
depan perusahaan disebut faktor-faktor strategis dan diringkas dengan singkatan
SWOT yang berarti Strengths (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunities
(kesempatan), dan Threats (ancaman). (Gambar 2).
1. Kekuatan (Strength)
Kekuatan adalah gambaran hal-hal positif dari sebuah perusahaan, baik
dari sumber daya maupun nilai-nilai perusahaan. Keunggulan memberikan
penilaian positif dan memberikan keunggulan kompetitif terhadap
perusahaan sejenis.
2. Kelemahan (Weakness)
Kelemahan adalah Kketerbatasan yang dimiliki perusahaan yang
menghambat perusahaan dalam meraih tujuan. Keterbatasan tersebut dapat
berupa fasilitas, keuangan, pengelolaan manajemen perusahaan, dan
kemampuan pemasaran yang minim.
3. Peluang (Opportunity)
Peluang adalah situasi penting dari luar perusahaan yang memiliki potensi
menguntungkan perusahaan, baik secara nilai maupun materi. Peluang
mewakili upaya perusahaan dan kesempatan perusahaan untuk
mewujudkan keberhasilan. Untuk itu, perusahaan perlu peka dalam
membaca peluang dan prospek agar dapat meningkatkan
perkembangannya.
4. Ancaman (Thread)
Ancaman merupakan situasi dari luar perusahaan yang memiliki potensi
menyebabkan masalah dan gangguan bagi perusahaan. Salah satu yang
menjadi ancaman bagi sebuah perusahaan adalah perubahan regulasi dari
pemerintah. Selain itu, kelangkaan bahan baku juga dapat menjadi

ancaman bagi suatu perusahaan.
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SWOT

Strengths (S)
Tentukan 5-10 faktor
yang menjadi kekuatan

Weakness (W)
Tentukan 5-10 faktor
yang menjadi kelemahan

Opportunities (O)
Tentukan 5-10 faktor
yang menjadi peluang

Strategi(SO)

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan
peluang

Strategi(WO)
Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan untuk
memanfaatkan peluang

Ancaman(T)
Tentukan 5-10 faktor
yang menjadi ancaman

Strategi (ST)

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk mengatasi
ancaman

Strategi(WT)

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan untuk
menghindari Ancaman

Gambar 2. Matriks SWOT (David, 2010)

Setelah mengidentifikasi

faktor-faktor

strategis,

manajemen mengevaluasi

interaksinya dan menentukan misi perusahaan yang sesuai. Langkah pertama
dalam merumuskan strategi adalah pernyataan misi, yang berperan penting dalam
menentukan tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Perusahaan
mengimplementasikan strategi dan kebijakan tersebut melalui program, anggaran
dan prosedur. Akhirnya, evaluasi kinerja dan umpan balik untuk memastikan
tepatnya pengendalian aktivitas perusahaan.
1. Pengamatan Lingkungan
Menurut Kotler dan Amstrong (2006), lingkungan pemasaran terdiri dari
pelaku dan kekuatan di luar pemasaran yang mempengaruhi kemampuan
manajemen pemasaran untuk membangun dan mempertahankan hubungan
yang berhasil dengan pelanggan sasaran. Lingkungan pemasaran terdiri
dari lingkungan mikro dan lingkungan makro. Lingkungan mikro terdiri
dari pelaku yang dekat dengan perusahaan dan mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk melayani pelanggan. Lingkungan makro terdiri dari

kekuatan sosial yang lebih besar yang mempengaruhi lingkungan mikro.
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a. Lingkungan Mikro

1)

2)

3)

Perusahaan

Perusahaan merupakan pihak yang memproduksi barang atau jasa
melalui sumberdaya yang ada. Manajemen puncak menetapkan
misi perusahaan, tujuan, strategi secara luas dan kebijakan.
Manajemen pemasaran mengambil keputusan di dalam kerangka
strategi dan rencana yang dibuat oleh manajemen puncak. Manajer
pemasaran harus bekerja sama dengan departemen lain yang
mempunyai pengaruh pada rencana dan tindakan departemen
pemasaran.

Pemasok

Pemasok merupakan penghubung penting dalam keseluruhan
sistem penghantar nilai perusahaan. Pemasok menyediakan
sumberdaya yang diperlukan oleh perusahaan untuk menghasilkan
barang dan jasa. Pemasok sangat mempengaruhi pemasaran.
Kelangkaan atau penundaaan pasokan, pemogokan Kkerja, dan
kejadian-kejadian lain dapat merugikan penjualan dalam jangka
pendek dan merusak kepuasan pelanggan dalam jangka panjang.
Manajer pemasaran juga perlu memantau tren harga dari bahan
baku. Peningkatan biaya pasokan bisa mendorong peningkatan
harga dan akhirnya dapat merusak volume penjualan perusahaan.
Perantara pemasaran

Perantara pemasaran adalah organisasi yang membantu perusahaan
mempromosikan, menjual, dan mendistribusikan produknya ke
pembeli akhir. Perantara pemasaan meliputi penjual perantara,
perusahaan distribusi fisik, agen jasa pemasaran dan perantara
keuangan. Penjual perantara adalah perusahaan saluran distribusi
yang membantu perusahaan menemukan pelangggan atau
melakukan penjualan untuk mereka. Penjual perantara meliputi
pedagang grosir, pengecer yang membeli dan menjual kembali

barang dagangan.
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5)
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Perusahaan distribusi fisik membantu perusahaan menyimpan dan
memindahkan barang-barangnya dari titik asalnya ke tempat
tujuan. Agen jasa pemasaran adalah firma riset pemasaran, agen
periklanan, perusahaan media, dan firma konsultan pemasaran
yang membantu  perusahaan = menetapkan target dan
mempromosikan produknya pada pasar yang tepat. Perantara
keuangan meliputi bank, perusahaan kredit, perusahaan asuransi
dan bisnis lain yang membantu membiayai transaksi atau
menjamin terhadap risiko yang berhubungan dengan pembelian
dan penjualan barang.

Pelanggan

Perusahaan harus mempelajari lima jenis pasar pelanggan secara
lebih dekat. Pasar konsumen terdiri dari perorangan dan keluarga
yang membeli barang dan jasa untuk konsumsi pribadi. Pasar
bisnis membeli barang dan jasa untuk pemrosesan lebih lanjut atau
untuk digunakan dalam proses produksi mereka. Pasar penjual
perantara membeli barang dan jasa untuk dijual kembali demi
mendapatkan laba. Pasar pemerintah terdiri dari badan-badan
pemerintah yang membeli barang dan jasa untuk membutuhkan
pelayanan umum atau menyalurkan barang dan jasa ke pihak lain
yang membutuhkan mereka. Pasar internasional terdiri dari para
pembeli di negara lain, termasuk konsumen, produsen, penjual
perantara dan pemerintah.

Pesaing

Konsep pemasaran menyatakan bahwa agar berhasil, perusahaan
harus menyediakan nilai dan kepuasan pelanggan yang lebih besar
daripada pesaingnya. Perusahaan harus melakukan lebih dari
sekedar menyesuaikan diri dengan kebutuhan konsumen sasaran.
Pemasar juga harus meraih manfaat strategis dengan menempatkan
penawaran mereka secara kuat menghadapi penawaran pesaing

dalam pikiran konsumen.
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6) Masyarakat

Masyarakat (public) adalah kelompok yang mempunyai potensi

kepentingan nyata atau pengaruh pada kemampuan organisasi

untuk mencapai tujuannya. Perusahaan harus mendesain sebuah

penawaran menarik kepada masyarakat untuk menghasilkan

respons yang diinginkan. Terdapat tujuh tipe masyarakat, yaitu:

a)

b)

d)

f)

Masyarakat keuangan mempengaruhi kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan dana, seperti bank, rumah investasi dan
pemegang saham.

Masyarakat media membawa berita, fitur, dan opini editorial.
Masyarakat media meliputi surat kabar, majalah, stasiun radio
dan televisi.

Masyarakat lembaga swadaya masyarakat (LSM). Keputusan
pemasaran perusahaan mungkin dipertanyakan oleh organisasi
konsumen, kelompok lingkungan, kelompok minoritas dan
lainnya. Departemen hubungan masyarakat dapat membantu
perusahaan tetap berhubungan dengan konsumen dan
kelompok LSM.

Masyarakat lokal meliputi penduduk lingkungan dan organisasi
komunitas. Perusahaan besar biasanya menunjuk petugas
hubungan komunitas untuk berurusan dengan komunitas,
menghadiri rapat, menjawab pertanyaan dan memberikan
sumbangan amal yang bermanfaat.

Masyarakat umum. Perusahaan harus memperhatikan perilaku
masyarakat umum terhadap produk dan aktivitasnya. Citra
publik perusahaan mempengaruhi pembelian masyarakat.
Masyarakat internal meliputi pekerja, manajer, sukarelawan
dan dewan redaksi. Perusahaan besar menggunakan brosur dan
sarana lain untuk menginformasikan dan memotivasi
masyarakat internalnya. Ketika karyawan merasa Senang
dengan perusahaan mereka, perilaku positif tersebar ke

masyarakat eksternal.
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b. Lingkungan Makro

1)

2)

3)

4)

Lingkungan demografis

Demografi adalah studi kependudukan manusia menyangkut
ukuran, kepadatan, lokasi, usia, jenis kelamin, ras, lapangan kerja,
dan data statistik lainnya. Lingkungan demografis menjadi minat
utama pemasar karena lingkungan demografis menyangkut
masyarakat, dan masyarakat membentuk pasar. Perubahan dalam
lingkungan demografis dunia mempunyai implikasi besar bagi
bisnis, sehingga pemasar terus mengikuti tren dan perkembangan
demografis dalam pasar mereka, baik di negaranya maupun di luar
negeri.

Lingkungan ekonomi

Lingkungan ekonomi terdiri dari faktor-faktor yang mempengaruhi
daya beli dan pola pengeluaran konsumen. Perubahan dalam
variabel ekonomi utama seperti pendapatan, biaya hidup, suku
bunga, dan tabungan serta pola peminjaman mempunyai dampak
besar pada pasar. Perusahaan mengamati variabel-variabel tersebut
dengan menggunakan ramalan ekonomi.

Lingkungan alam

Lingkungan alam meliputi sumber daya alam yang diperlukan
sebagai masukan bagi pemasar atau sumberdaya alam yang
dipengaruhi oleh kegiatan pemasaran. Pemasar harus menyadari
beberapa tren dalam lingkungan alam. Tren yang pertama
melibatkan kelangkaan bahan mentah yang semakin meningkat.
Tren lingkungan yang kedua adalah peningkatan polusi, dimana
kegiatan industri biasanya merusak kualitas lingkungan alam. Tren
ketiga adalah peningkatan intervensi pemerintah dalam manajemen
sumberdaya alam.

Lingkungan teknologi

Lingkungan teknologi adalah kekuatan yang menciptakan
teknologi baru, menciptakan produk dan peluang pasar yang baru.

Teknologi baru menciptakan pasar dan peluang baru. Ketika
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industri menentang atau mengabaikan teknologi baru, bisnis
mereka menurun, sehingga pemasar harus mengamati lingkungan
teknologi dengan seksama. Perusahaan yang tidak mengikuti
perkembangan teknologi akan segera menemukan bahwa produk
mereka sudah ketinggalan zaman. Mereka akan segera kehilangan
produk baru dan peluang pasar.

5) Lingkungan politik
Lingkungan politik terdiri dari hukum, badan pemerintah, dan
kelompok LSM yang mempengaruhi atau membatasi berbagai
organisasi dan individu di dalam masyarakat tertentu.

6) Lingkungan sosial budaya
Lingkungan budaya terdiri dari institusi dan kekuatan lain yang
mempengaruhi nilai dasar, persepsi, selera dan perilaku
masyarakat. Manusia tumbuh dalam masyarakat tertentu yang
membentuk keyakinan dan nilai dasar mereka. Mereka menyerap
pandangan dunia yang mendefinisikan hubungan masyarakat

mereka dengan orang lain.

2.6 Perumusan Strategi

Menurut Hunger dan Wheelen (2003), perumusan strategi seringkali ditunjukkan
sebagai perencanaan strategis jangka panjang. Proses perumusan berurusan
dengan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Agar ini tercapai,
pembuat strategi perlu menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman kunci) pada situasi sekarang. Analisis situasi
merupakan awal proses perumusan strategi. Sebagai cara yang sistematis, untuk
menganalisis situasi dapat digunakan analisis SWOT. Menurut Rangkuti (2014),
analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis SWOT didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan strengths dan opportunities, namun secara bersamaan
dapat meminimalkan weakness, dan threats. Proses pengambilan keputusan

strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan
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kebijakan perusahaan. Dengan demikian, perencanaan strategis (strategic planner)
harus menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan,

peluang dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini.

Penelitian menunjukkan bahwa Kkinerja perusahaan dapat ditentukan oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal. Analisis SWOT membandingkan antara
faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dengan faktor
internal kekuatan (strengths) dan kelemahan (weakness). Menurut David (2004),
kerangka kerja merumuskan strategi yang lengkap terdiri dari 3 tahap, yaitu 1)
tahap input, meringkas informasi input dasar yang diperlukan untuk merumuskan
strategi; 2) tahap pencocokan, memfokuskan pada menghasilkan strategi alternatif
yang layak dengan memadukan faktor-faktor ekternal dan internal (SWOT); 3)
tahap keputusan, menggunakan satu macam teknik, yaitu QSPM (Quantitive
Strategi Planning Matrix) untuk secara sasaran mengevaluasi strategi alternatif

yang layak yang diidentifikasi dalam tahap 2.

Tahap analisis keputusan pada QSPM, pada tahap ini strategi yang sudah
terbentuk dari  matriks SWOT disusun berdasarkan prioritas yang
diimplementasikan dengan menggunakan Quantitative Strategi Planning Matrix
(QSPM). Matriks QSP merupakan teknik yang secara objektif dapat menetapkan
strategi alternatif yang diprioritaskan. QSPM memiliki beberapa unsur, yaitu
faktor-faktor kunci, alternatif strategis, bobot, nilai daya tarik (AS), total nilai
daya tarik (TAS), dan jumlah total nilai daya Tarik. (David. 2004)
Langkah-langkah dalam menentukan strategi prioritas dengan QSPM adalah:

1. Membuat daftar faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor
eksternal (peluang dan ancaman) di sebelah kiri dari kolom matriks
QSPM.

2. Memberikan bobot untuk setiap faktor internal dan eksternal

3. Mengidentifikasi strategi alternatif yang diperoleh dari matriks SWOT
yang layak diimplementasikan.

4. Menentukan nilai daya tarik/Attractiveness Score (AS) yang

diidentifikasikan sebagai angka yang menunjukkan daya tarik relatif
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masing-masing strategi pada suatu rangkaian alternatif. AS harus
diberikan masing-masing strategi dengan mempertimbangkan faktor
tertentu. Cakupan AS; 1=tidak menarik, 2=agak menarik, 3=menarik,
4=sangat menarik. Jika jawabannya adalah tidak, hal tersebut
menunjukkan bahwa masing-masing faktor kunci tidak mempunyai
pengaruh atas pilihan khusus yang dibuat.

Menghitung Total Nilai Daya Tarik/Total Attractiveness Score (TAS)
didefinisikan sebagai hasil mengalikan bobot (langkah b) dengan AS di

masing-



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Agroindustri Gatiga Snack yang berlokasi di Jati
Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Lokasi dipilih secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan bahwa Agroindustri Gatiga Snack merupakan salah satu
UMKM yang mengelola hasil agroindustri dari perikanan yakni kulit ikan dan
memiliki potensi untuk dikembangkan di Kabupaten Lampung Selatan.
Pengumpulan data dalam penelitian dilaksanakan mulai dari Agustus 2024 hingga
November 2024. Responden penelitian ini adalah pengelola agroindustri fish skin
Gatiga Snack. Sementara responden eksternal dari Dinas Koperasi UMKM
Lampung Selatan, akademisi, dan konsumen.

3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan metode kuantitatif. Data peramalan produksi
kulit ikan patin yang digunakan adalah data sekunder dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Lampung Selatan. Lalu, data penjualan kulit ikan patin 3 tahun terakhir di
Gatiga Snack.

Dengan tiga unsur yang diolah: elemen konstan, elemen tren, dan elemen
musiman, model Trend Hold Mertode Winter's exponential smoothing adalah
salah satu metode peramalan yang sering digunakan apabila data yang diolah
mengandung elemen musiman dan tren. Ketiga komponen di atas akan terus
diperbarui dengan menggunakan konstanta smoothing yang diterapkan pada data

terbaru dan estimasi paling akhir.
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Metode Winter menggunakan tiga parameter smoothing, alfa, beta, dan gamma,
yang masing-masing memiliki nilai antara 0 dan 1, jadi kombinasi parameter yang
berbeda diperlukan untuk mendapatkan nilai peramalan paling optimal (Fani,
Widjajati, & Soehardjoepri, 2017). Metode alternatif ini menetapkan nilai
parameter smoothing sekitar 0,1 hingga 0,3. Ramalan akan menjadi lebih
responsif jika nilai parameternya lebih besar, tetapi jika nilainya lebih kecil,
ramalan akan menjadi lebih hati-hati (Fani, Widjajati, dan Soehardjoepri, 2017).
Dalam metode Winter, ada dua metode: metode additif dan metode multiplikatif.
Metode additif digunakan jika pola data konstan, sedangkan metode multiplikatif
digunakan jika pola datanya fluktuatif. Karena pola datanya fluktuatif, metode
multiplikatif dipilih. Rumus metode Winter's Eksponential Smoothing adalah
sebagai berikut:
1. Metode Multiplicative

Metode Winter’s Multiplikatif digunakan pada data runtun waktu yang

bersifat musiman dan mengalami fluktuasi. Nilai ramalan (Y _(t+k)) untuk

periode (t+k) yang ditinjau pada akhir periode ke-t dari model ini adalah:

Y erk=(Le+KTe) Serkc

Dengan nilai pemulusan yang digunakan sebagai berikut:

Pemulusan Keseluruhan (level)
L= O,’SY—t‘l‘( 1 —a) (Lt71+Tt71)
t—c

Pemulusan Kecenderungan (trend)
Tt=(Le=Le-1)+(1-B)Te1
Pemulusan Musiman (seasonal)
Si= yg +(1-¥)Sec
Dengan 0 < o,B,y <1,Sc nilai estimasi faktor musiman, ¢ merupakan
panjang musiman dan k=1,2,3,..,c.
2. Metode Winter’s Aditif
Metode Winter’s Aditif digunakan pada data runtun waktu yang bersifat
musiman dan konstan. Pada akhir periode ke-t, nilai ramalan (Y_(t+k))
untuk periode (t+k) diperoleh dari persamaan
Yek=LetKTe+Stk-c
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Dengan bentuk pemulusan model ini sebagai berikut :
Pemulusan Keseluruhan (level)
L=(Y=Se-ct(1—a)(Le—1+T 1)

Pemulusan Kecenderungan (trend) T
t=(Lt—Lt-1)+(1-B)Tt-1

Pemulusan Musiman (seasonal)
Se=(T+—Le)+(1-y)Sec

Dimana :

¢ = Panjang Musim

F(t+m) = Peramalan m periode berikutnya
L:= Komponen level

B: = Komponen trend

St = Komponen seasonal

o = parameter mean

3 = parameter trend

Yy = parameter musiman

3. Uji Tingkat Error
Uji tingkat error digunakan untuk menentukan metode peramalan yang
cocok untuk digunakan, dimana metode peramalan yang memiliki nilai
error terkecil merupakan metode yang dianggap sebagai metode yang
cocok untuk digunakan. Untuk melakukan perhitungan error terdapat
beberapa metode yang dapat digunakan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah MAD, MSE, MFE, MAPE.

Metode peramalan permintaan time series

Analisa deret waktu didasarkan pada asumsi bahwa deret waktu tersebut terdiri
dari komponen komponen Trend/kecenderungan (T), Siklus/cycle (C), Pola
Musiman/Season (S), dan variasi acak/Random (R) yang akan menunjukan suatu
pola tertentu.Penjelasan komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut
(Maricar, 2019):
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1. Trend (T) merupakan sifat dari permintaan masa lalu terhadap waktu
terjadinya apakah permintaan tersebut cenderung naik, turun atau konstan.

2. Cycle (C) merupakan sifat dari permintaan dalam satu periode apakah
mengalami permintaan dengan jumlah yang sama atau tidak.

3. Season (S) merupakan Fluktuasi permintaan suatu produk yang dapat
mengalami kenaikan atau penurunan pada saat saat musim tertentu. Pola
ini biasanya disebabkan oleh factor cuaca, musim libur panjang, hari raya
keagamaan yang akan berulang secara periodic tiap tahunnya.

4. Random (R) permintaan suatu produk dapat berubah secara tiba-tiba yang
disebabkan oleh faktor tertentu. Contoh bencana alam, promosi khusus,
perusahaan pesaing, dimana faktor- faktor ini tidak dapat diperkirakan dan

tidak mempunyai pola tertentu.

Dalam metode time series ada beberapa teknik yang biasa digunakan tergantung
pola permintaan yang dijelaskan sebagai berikut (Maricar, 2019):

1. Metode naive (naif) Teknik peramalan yang mengasumsikan permintaan
periode berikutnya sama dengan permintaan pada periode terakhir. Metode
naif digambarkan secara matematis berikut:

Permintaan periode mendatang = permintaan periode terakhir

2. Moving Average
Peramalan moving average (rataan bergerak) menggunakan sejumlah data
aktual masa lalu untuk menghasilkan peramalan.

4 = Att AL 1+-+At—(N-1)
2a
A= Permintaan aktual pada periode t

N = Jumlah data permintaan yang dilibatkan dalam perhitungan

3. Weighted Moving Average
Saat terdapat tren atau pola yang terdeteksi, bobot dapat digunakan untuk
menempatkan penekanan yang lebih pada nilai terkini. Moving average
dengan pembobotan disebut juga Weighted Moving Average. Weighted
Moving Average dapat digambarkan secara matematik sebagai berikut:
WMA =X W, — A,
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keterangan :
W, = bobot permintaan aktual pada periode t

A = permintaan aktual pada periode t

Exponential Smoothing
Exponential smoothing (penghalusan eksponensial) merupakan metode
peramalan rataan bergerak dengan pembobotan di mana titiktitik data
dibobotkan oleh fungsi eksponensial. Single Exponential Smoothing dapat
digambarkan secara matematis berikut:
Ft =F_1+ a(4i-1— Fi-1)
keterangan:
Ft = peramalan baru
Ft-1 = peramalan sebelumnya
a = konstanta penghalusan (0 <a < 1)
At-1 = permintaan aktual periode lalu
single Exponential Smoothing yang telah disesuaikan dengan adanya tren
disebut Double Exponential Smoothing. Double Exponential Smoothing
dapat digambarkan secara matematis sebagai berikut:
F(0)=F1 (0)=A(1)
F(t)=a A(t) +(1-a)F(t-1)
I1F()=aF{t)+(1-a)F1(t-1)
flt+1)=FI1 (t)
keterangan :
Ft = peramalan Double Exponential Smoothing pada periode t
At = peramalan Single Exponential Smoothing pada periode t
Ft-1 = peramalan Double Exponential Smoothing pada periode t-1

a = konstanta penghalusan (0 <a < 1)

Proyeksi terhadap tren
Proyeksi Tren (trend linear) adalah teknik menyesuaikan garis tren pada

serangkaian data masa lalu, kemudian memproyeksikan garis pada masa
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datang untuk peramalan jangka menengah atau jangka panjang. Persamaan
secara matematis ditulis sebagai berikut:

y =a+ bx

keterangan :

y = nilai terhitung dari variabel yang akan diprediksi (variabel terikat)

a = persilangan sumbu y

b = kemiringan garis regresi (tingkat perubahan pada y untuk perubahan
yang terjadi di X)

X = variabel bebas

Kemiringan garis regresi (b) dapat ditemukan dengan persamaan berikut:
_ Lxy— XY
T 2(x2) — n(x?)

keterangan :

b = kemiringan garis regresi

X = nilai variabel bebas yang diketahui
y = nilai variabel terkait yang diketahui
X = rata - rata nilai x

Y =rata - rata nilai y

n = jumlah data atau pengamataan
Titik potong sumbu y (') dapat ditemukan dengan persamaan berikut:
a=Y -bx

keterangan :

a = persilangan sumbu

b = kemiringan garis regresi

X =rata - rata nilai x

Y =rata - rata nilai y
Ukuran akurasi hasil peramalan
Ukuran akurasi hasil peramalan yang merupakan ukuran tentang tingkat

perbedaan atau kesalahan hasil peramalan dengan permintaan yang sebenarnya

terjadi. Ada 4 ukuran yang biasa digunakan, yaitu (Taylor, 2004):
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1. Rata-rata deviasi mutlak (Mean Absolute Deviation/MAD)
Mean Absolute Deviation ( MAD ) merupakan rata — rata kesalahan
mutlak selama periode tertentu tanpa memperhatikan apakah hasil
peramalan lebih besar atau lebih kecil jika dibandingkan dengan
kenyataannya. Secara sistematis, MAD dirumuskan sebagai berikut :

A, — F
MAD = ¥ [--—-F£

keterangan :
A = Permintaan aktual pada periode t
Ft = Peramalan permintaan pada periode t

n = Jumlah periode peramalan yang terlibat

2. Rata-rata kuadrat kesalahan (Mean Square Error/MSE)
Mean Square Error (MSE) dihitung dengan menjumlahkan kuadrat semua
kesalahan peramalan pada setiap periode dan membaginya dengan jumlah
periode peramalan. Secara matematis, MSE dirumuskan sebagai berikut :
A — F
n

MSE =X

keterangan :
A = Permintaan aktual pada periode t
F: = Peramalan permintaan pada periode t

n = Jumlah periode peramalan yang terlibat

3. Rata-rata kesalahan peramalan (Mean Forecast Error/MFE)
Mean Forecast Error (MFE) sangat efektif untuk mengetahui apakah suatu
hasil peramalan selama periode tertentu terlalu tinggi atau rendah. Bila
hasil peramalan tidak bias, maka nilai MFE akan mendekati not. MSE
dihitung dengan menjumlahkan semua kesalahan peramalan selama
periode peramalan dan membaginya dengan jumlah periode peramalan.
Secara sistematis dirumuskan sebagai berikut :

A, — F
MFE = 3 — :
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keterangan :
A = Permintaan aktual pada periode t
Ft = Peramalan permintaan pada periode t

n = Jumlah periode peramalan yang terlibat

Rata-rata persentase kesalahan mutlak (Mean Absolute Percentage
Error/MAPE)

3.2.

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) biasanya lebih berarti
dibandingkan MAD karena MAPE menyatakan persentase kesalahan hasil
peramalan terhadap permintaan aktual selama periode tertentu yang akan
memberikan informasi persentase kesalahan telalu tinggi atau rendah.

Secara sistematis dirumuskan sebagai berikut :
At - Ft
n

100
MAPE = (—)2

keterangan :

A = Permintaan aktual pada periode t

F:= Peramalan permintaan pada periode t

n = Jumlah periode peramalan yang terlibat

Berdasarkan (Maricar, 2019), nilai MAPE dapat dibagi menjadi empat
kategori sebagai berikut:

a. <10% = Sangat Baik

b. 10-20% = Baik

c. 20-50% = Layak

d. >50% = Buruk

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survey. Data yang

dikumpulkan berupa data primer dan data skunder. Data primer adalah data yang

diperoleh langsung dari dalam perusahaan seperti pengelola Gatiga Snack. Data

primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari responden maupun pihak-
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pihak yang terkait dalam penelitian ini melalui wawancara langsung dengan
menggunakan kuisioner yang telah dipersiapkan. Sedangkan data sekunder adalah
data yang telah terlebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang diluar
peneliti. Data dicatat secara sistematis dan dikutip secara langsung dari instansi
pemerintah atau lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian ini. Data
sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian ini dan lain sebagainya.

3.3.  Metode Analisis Data

Metode analisis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif. Menurut Marzuki (2003) yang
dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan
melukiskan keadaan obyek atau persoalannya dan tidak dimaksudkan untuk
menarik atau mengambil kesimpulan yang berlaku umum. Metode analisis data
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan metode
peramalan dan strategi pengembangan produk. Selanjutnya, metode analisis data
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan metode
peramalan dan strategi pengembangan produk.

Alat bantu peramalan yang digunakan berupa aplikasi untuk forecasting software
POM QM versi 5 untuk menentukan metode terbaik dalam peramalan penjulan
keripik kulit ikan patin. Data divisualisasikan menjadi grafik menggunakan

software Microsoft Excel.

Analisis nilai tambah dilakukan dengan menggunakan metode Hayami, dimana
perhitungannya berdasarkan satuan bahan baku utama dari produk jadi (Hayami,
1987). Konsep nilai tambah akan bergantung dari permintaan yang ada dan
seringkali mengalami perubahan sesuai dengan nilai-nilai suatu produk yang
diinginkan banyak menjadi faktor yang mengubah perefensi konsumen akan suatu
produk. Dalam menguji hipotesa bahwa pengolahan bahan baku memberikan nilai
tambah yang dikemukakan oleh Hayami dkk. (1987).
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Adapun nilai tambah menciptakan faktor pemikat bagi pelanggan. Berikut
merupakan format tabel isian untuk perhitungan nilai tambah dengan metode
Hayami (Tabel 2).

Tabel 2. Kerangka Perhitungan Nilai Tambah Metode Hayami

No  Variabel Nilai Rumus
I. Output, Input dan harga
1 Output (kg/Produksi) (D)
2 Input / Bahan baku (Kg/Produksi) 2
3 Tenaga Kerja (HOK) 3)
4 Faktor Konversi 4 =(1)/(2)
5 Koefisien Tenaga Kerja (HOK/Kg) (5) =(3)/(2)
6 Harga Output (Rp/Kg) (6)
7 Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) @)
I1. Pendapatan dan Nilai Tambah
8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8)
9 Sumbangan Input lain (Rp/Kg) 9
10 Nilai Output (Rp/Kg) (10) =(4)x(6)
11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) =(10)-(9)-(8)
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) =(11a/10)x100%
12 a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) (12a) =(B5)x(7)
b. Bagian Tenaga Kerja (%) (12b) =(12a/11a)x100%
13 a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a) =11a-12a
b. Tingkat Keuntungan (%) (13b) (13a/11a)x100%
I11. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 Marjin (Rp/Kg) (14) =(10)-(8)
a. Pendapatan tenaga kerja (%) (14a) =(12a/14)x100%
b. Sumbangan Input lain (%) (14b) =(9/14)x100%
c. Keuntungan Pengusaha (%) (14c) =(13a/14)x100%

Sumber: Hayami, (1987) dalam Sudiyono, (2004)

Kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.
Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities)
dan ancaman (threats) dengan faktor internal kekuatan (strengths) dan kelemahan
(weakness). Menurut David (2004), kerangka kerja merumuskan strategi yang
lengkap terdiri dari 3 tahap, yaitu 1) tahap input, meringkas informasi input dasar
yang diperlukan untuk merumuskan strategi; 2) tahap pencocokan, memfokuskan

pada menghasilkan strategi alternatif yang layak dengan memadukan faktor-faktor
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ekternal dan internal (SWOT); 3) tahap keputusan, menggunakan satu macam
teknik, yaitu QSPM (Quantitive Strategi Planning Matrix) untuk secara sasaran

mengevaluasi strategi alternatif yang layak yang diidentifikasi dalam tahap 2.

Tahap analisis keputusan pada QSPM, pada tahap ini strategi yang sudah
terbentuk dari  matriks SWOT disusun berdasarkan prioritas yang
diimplementasikan dengan menggunakan Quantitative Strategi Planning Matrix
(QSPM). Matriks QSP merupakan teknik yang secara objektif dapat menetapkan
strategi alternatif yang diprioritaskan. QSPM memiliki beberapa unsur, yaitu
faktor-faktor kunci, alternatif strategis, bobot, nilai daya tarik (AS), total nilai
daya tarik (TAS), dan jumlah total nilai daya tarik, seperti tampak pada Tabel 3 di

bawah ini :

Tabel 3. Matriks QSPM Alternatif Strategi

Faktor-Faktor Kunci | Bobot Strategi 1 Strategi 2

AS TAS AS TAS
Internal
Eksternal

Jumlah Total Nilai
Daya Tarik

Sumber: David (2004)
Data pendukung

Untuk menambah data pembahasan, peneliti melakukan uji laboratorium
kandungan nutrisi fish skin di Laboratorium Analisis Kimia dan Biokimia Hasil
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung, uji lab keamanan pangan, dan

sertifikasi lainnya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Peramalan ketersediaan bahan baku menunjukkan bahwa metode Linear Trend
Line merupakan model terbaik dengan tingkat akurasi yang tergolong baik,
ditunjukkan oleh nilai MAPE sebesar 20,164%. Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa hasil peramalan cukup mendekati kondisi aktual sehingga dapat digunakan
sebagai dasar dalam perencanaan bahan baku..

2. Peramalan penjualan keripik kulit menunjukkan bahwa metode Exponential
Smoothing merupakan model terbaik dengan nilai MAPE sebesar 40,26 %.
Berdasarkan kriteria, nilai tersebut termasuk dalam kategori layak, sehingga

metode ini masih dapat digunakan untuk peramalan.

3. Analisis nilai tambah pada agroindustri keripik kulit ikan patin dengan metode
Hayami menunjukkan bahwa kegiatan pengolahan mampu memberikan
peningkatan nilai ekonomi yang signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai output
sebesar Rp300.000/kg dengan biaya bahan baku Rp80.800/kg dan sumbangan
input lain Rp2.238/kg, sehingga menghasilkan nilai tambah sebesar Rp66.962/kg.
Rasio nilai tambah yang diperoleh sebesar 44,64% termasuk dalam kategori
tinggi, yang mengindikasikan bahwa proses pengolahan kulit ikan patin menjadi
keripik memiliki kemampuan yang baik dalam menciptakan nilai ekonomi.
Agroindustri keripik kulit ikan patin layak untuk dikembangkan karena tidak
hanya memberikan keuntungan, tetapi juga mampu meningkatkan nilai guna dan

nilai jual bahan baku menjadi produk olahan yang lebih bernilai.
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4. Kombinasi nilai IFE dan EFE menempatkan Fish Skin Gatiga Snack pada
kuadran 1 atau strategi agresif (SO), yang berarti strategi terbaik adalah
memaksimalkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang

pasar sebesar-besarnya.

5. Berdasarkan hasil analisis Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM),
diperoleh sembilan alternatif strategi pengembangan agroindustri keripik kulit
ikan patin Gatiga Snack dengan nilai Total Attractiveness Score (TAS) yang
berbeda-beda. Dari hasil QSPM, strategi yang menjadi prioritas utama dalam
pengembangan agroindustri keripik kulit ikan patin Gatiga Snack adalah
peningkatan kapasitas produksi untuk memenuhi permintaan luar daerah, dengan

nilai Total Attractiveness Score (TAS) tertinggi sebesar 4,5163.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data time series yang lebih
panjang agar peramalan ketersediaan bahan baku dan penjualan dapat menangkap
pola musiman secara lebih akurat. Selain itu, kajian mengenai efisiensi rantai
pasok, analisis kelayakan integrasi vertikal, serta dampak sosial-ekonomi
agroindustri fish skin ikan patin terhadap masyarakat lokal perlu dikembangkan
untuk memperkaya hasil penelitian dan mendukung pengambilan kebijakan yang
lebih komprehensif.

Berdasarkan hasil penelitian, pelaku usaha disarankan untuk menerapkan metode
Linear Trend Line dalam perencanaan bahan baku dan Exponential Smoothing
with Trend untuk peramalan penjualan guna meningkatkan efisiensi produksi.
Selain itu, perlu dilakukan penguatan strategi pemasaran melalui peningkatan
branding, inovasi produk, serta perluasan jaringan distribusi. Di sisi produksi,
efisiensi proses dan konsistensi mutu perlu dijaga agar nilai tambah tetap tinggi.
Dukungan dari pemerintah dan penelitian lanjutan juga diperlukan untuk

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan agroindustri keripik kulit ikan patin.
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